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ABSTRACT 

Islamic Religious Education has a crucial role in forming the basis for religious tolerance 
amidst the diversity of society. This article explores how Islamic religious education not only 
conveys its own basic teachings, but also how to appreciate and respect other beliefs. By 
examining the history and basic principles of Islam which emphasize tolerance and peace, this 
article provides insight into how these teachings are reflected in the Islamic education 
curriculum. Through curriculum analysis and teaching methodology, this article reveals how 
the concept of tolerance is integrated in Islamic education, providing concrete examples of 
educational institutions that have successfully implemented this approach. Apart from that, 
this article also discusses the challenges faced in implementing tolerance education and 
potential solutions to overcome them. Emphasis is placed on the importance of educating the 
younger generation with a broad and inclusive understanding of religious tolerance as the key 
to creating a harmonious society. Through this approach, Islamic religious education can be an 
effective tool for overcoming prejudice and promoting understanding between religious 
communities. 

ABSTRAK  
Pendidikan Agama Islam memiliki peran krusial dalam membentuk landasan toleransi beragama di tengah keragaman 
masyarakat. Artikel ini mengeksplorasi bagaimana pendidikan Agama Islam tidak hanya menyampaikan ajaran dasarnya sendiri, 
tetapi juga bagaimana menghargai dan menghormati keyakinan lain. Dengan menelaah sejarah dan prinsip dasar Islam yang 
menekankan toleransi dan perdamaian, artikel ini memberikan wawasan tentang bagaimana ajaran-ajaran ini tercermin dalam 
kurikulum pendidikan Agama Islam. Melalui analisis kurikulum dan metodologi pengajaran, artikel ini mengungkap bagaimana 
konsep toleransi diintegrasikan dalam pendidikan Islam, memberikan contoh konkret dari lembaga pendidikan yang berhasil 
menerapkan pendekatan ini. Selain itu, artikel ini juga membahas tantangan yang dihadapi dalam mengimplementasikan 
pendidikan toleransi ini dan solusi potensial untuk mengatasinya. Penekanan diberikan pada pentingnya mendidik generasi muda 
dengan pemahaman yang luas dan inklusif tentang toleransi beragama sebagai kunci untuk menciptakan masyarakat yang 
harmonis. Melalui pendekatan ini, pendidikan Agama Islam dapat menjadi alat yang efektif untuk mengatasi prasangka dan 
mempromosikan pengertian antar umat beragama. 

PENDAHULUAN  

Di era yang ditandai dengan keragaman budaya dan kepercayaan yang kian meningkat, pentingnya toleransi 
beragama dalam membangun masyarakat yang harmonis menjadi semakin terlihat (Hadi & Bayu, 2021). Toleransi 
beragama tidak hanya mendukung kerukunan antarumat beragama, tetapi juga memperkaya pengalaman sosial 
dan budaya (Digdoyo, 2018). Dalam konteks ini, peran pendidikan, terutama Pendidikan Agama Islam, menjadi 
krusial dalam membentuk generasi muda yang toleran dan inklusif. 

Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana Pendidikan Agama Islam dapat dimanfaatkan 
sebagai alat untuk mengembangkan sikap toleransi di kalangan generasi muda. Dengan menggabungkan prinsip-
prinsip dasar Islam yang mengedepankan kedamaian, keadilan, dan penghormatan terhadap perbedaan, kurikulum 
Pendidikan Agama Islam dapat dirancang untuk mengajarkan nilai-nilai empati dan penghargaan terhadap 
keberagaman (Muntaha & Wekke, 2017). Selain itu, pendekatan yang lebih interaktif dan diskusif dalam 
pembelajaran agama dapat mendorong siswa untuk memahami dan menghargai perspektif yang berbeda, sambil 
tetap mempertahankan identitas keagamaan mereka sendiri. 

Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam bukan hanya tentang memperdalam pemahaman keagamaan, 
tetapi juga tentang mengembangkan kemampuan untuk hidup berdampingan secara damai dalam masyarakat yang 
plural. Hal ini mencakup penanaman pemahaman bahwa perbedaan bukan alasan untuk diskriminasi atau konflik, 
melainkan peluang untuk saling belajar dan berkembang. Oleh karena itu, artikel ini akan menggali lebih dalam 
tentang strategi dan metode yang dapat diterapkan dalam Pendidikan Agama Islam untuk mencapai tujuan mulia 
ini. 

Nilai-nilai toleransi dan perdamaian merupakan bagian integral dari ajaran Islam (Mustafida, 2020). Dalam 
memahami bagaimana Islam mendukung konsep toleransi beragama, kita perlu melihat ke dalam sejarah dan ajaran 
dasar agama ini. Islam, sebagai salah satu agama besar dunia, tidak hanya mengedepankan kepatuhan terhadap 
prinsip-prinsipnya sendiri, tetapi juga menekankan pentingnya menghormati kepercayaan yang berbeda. 

Dalam Al-Quran, terdapat berbagai ayat yang mengajarkan tentang pentingnya toleransi dan penghormatan 
terhadap keberagaman keyakinan (Mumin, 2018). Misalnya, dalam surat Al-Kafirun, Allah SWT mengajarkan 
prinsip "Untukmu agamamu, dan untukku agamaku," yang merupakan dasar dari sikap menghormati perbedaan 
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kepercayaan. Selain itu, Al-Quran juga mengandung ayat-ayat yang mendorong umat Islam untuk berdialog dan 
bekerja sama dengan penganut agama lain dalam kebaikan dan keadilan. 

Praktik kehidupan Nabi Muhammad SAW juga menunjukkan sikap toleransi yang luar biasa. Salah satu 
contoh terkenal adalah Piagam Madinah, yang merupakan perjanjian antara Nabi Muhammad SAW dan berbagai 
kelompok agama di Madinah, termasuk Yahudi, yang menjamin kebebasan beragama dan hak-hak sipil bagi semua 
warga. Dalam interaksi beliau dengan komunitas non-Muslim, Nabi Muhammad SAW sering kali menunjukkan sikap 
hormat dan keadilan, menegaskan prinsip bahwa tidak ada paksaan dalam agama, sebagaimana dinyatakan dalam 
Al-Quran. 

Hadits, yang merupakan catatan tentang ucapan, tindakan, dan persetujuan Nabi Muhammad SAW, juga 
banyak mengandung ajaran tentang toleransi dan hidup berdampingan secara damai. Melalui Hadits, umat Islam 
diajarkan untuk bersikap adil dan berempati kepada semua orang, tanpa memandang latar belakang agama mereka. 

Dengan demikian, baik melalui Al-Quran maupun sunnah Nabi Muhammad SAW, Islam secara tegas 
mengajarkan pentingnya toleransi beragama dan keharmonisan sosial. Ajaran-ajaran ini tidak hanya relevan bagi 
umat Islam, tetapi juga dapat menjadi inspirasi bagi masyarakat secara umum dalam membangun dunia yang lebih 
damai dan toleran. 

Pentingnya mengintegrasikan konsep toleransi dan penerimaan dalam pendidikan Agama Islam sangat 
relevan, terutama di negara-negara seperti Indonesia (Rosyad & Maarif, 2020), di mana keragaman agama dan 
kepercayaan merupakan karakteristik utama masyarakatnya. Pendekatan pendidikan yang inklusif dan berbasis 
toleransi memang krusial dalam membentuk generasi muda yang siap hidup dalam dunia yang semakin pluralis. 
1. Kurikulum yang Inklusif: Kurikulum Pendidikan Agama Islam harus dirancang untuk tidak hanya mengajarkan 

tentang ajaran Islam, tetapi juga memberikan pemahaman tentang agama dan kepercayaan lain. Hal ini dapat 
mencakup pembelajaran tentang sejarah, nilai, dan praktik agama-agama lain, dengan tujuan untuk 
membangun pemahaman dan mengurangi prasangka. 

2. Pendidikan Berbasis Dialog: Mendukung metode pembelajaran yang mendorong dialog dan diskusi antar siswa 
dari berbagai latar belakang kepercayaan. Ini membantu siswa memahami perspektif yang berbeda dan 
mengembangkan kemampuan untuk berinteraksi secara hormat dan empatik dengan orang-orang yang 
memiliki pandangan yang berbeda. 

3. Penekanan pada Nilai-Nilai Universal: Mengajarkan nilai-nilai seperti keadilan, kedamaian, dan empati yang 
merupakan bagian penting dari ajaran Islam dan juga nilai universal yang ditemukan di banyak agama dan 
sistem kepercayaan. Ini menunjukkan kepada siswa bahwa, meskipun terdapat perbedaan dalam praktek dan 
kepercayaan, banyak nilai moral dasar yang kita bagikan. 

4. Studi Kasus dan Contoh Nyata: Menggunakan studi kasus dan contoh nyata dari sejarah Islam dan konteks 
kontemporer untuk menunjukkan bagaimana toleransi dan kerjasama antaragama telah berhasil 
diimplementasikan. Ini dapat termasuk pembelajaran tentang tokoh-tokoh yang telah mempromosikan 
toleransi beragama dan perdamaian. 

5. Pembelajaran Berbasis Komunitas: Mendorong keterlibatan siswa dalam proyek dan kegiatan yang 
memungkinkan mereka berinteraksi dengan berbagai komunitas agama. Ini bisa melalui kunjungan ke tempat-
tempat ibadah yang berbeda, atau partisipasi dalam proyek layanan komunitas yang melibatkan kerja sama 
lintas agama. 

6. Pendidik sebagai Role Model: Para guru dan pendidik memiliki peran penting sebagai model bagi siswa. Oleh 
karena itu, penting bagi mereka untuk menunjukkan sikap toleransi dan penerimaan dalam interaksi mereka 
sehari-hari, baik di dalam maupun di luar kelas. 

Dengan pendekatan-pendekatan ini, pendidikan Agama Islam dapat memainkan peran penting dalam 
mempersiapkan generasi muda untuk menjadi warga dunia yang toleran dan inklusif, memahami keberagaman dan 
mampu berkontribusi pada masyarakat yang harmonis. 

METODOLOGI 

Dalam penelitian ini, kami menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengkaji peran pendidikan 
Agama Islam dalam membangun toleransi beragama. Kami memulai dengan studi literatur yang mendalam, 
mengumpulkan dan menganalisis data dari berbagai sumber termasuk buku teks, jurnal akademik, artikel, dan 
dokumen resmi yang berkaitan dengan pendidikan Agama Islam dan toleransi beragama. Melalui analisis konten 
dari literatur ini, kami mendapatkan pemahaman tentang bagaimana pendidikan Agama Islam diajarkan dan 
bagaimana nilai-nilai toleransi diintegrasikan dalam kurikulum dan praktik pengajaran. 

Selain studi literatur, kami juga melaksanakan serangkaian wawancara mendalam dengan para pendidik, 
pakar pendidikan Agama Islam, dan siswa di beberapa lembaga pendidikan. Wawancara ini bertujuan untuk 
memperoleh perspektif langsung mengenai implementasi dan persepsi tentang pendidikan toleransi beragama. 
Kami menggunakan analisis tematik untuk mengidentifikasi tema-tema umum dari wawancara tersebut. 

Kami juga memilih beberapa lembaga pendidikan sebagai studi kasus yang telah menunjukkan kesuksesan 
dalam menerapkan pendidikan Agama Islam yang toleran. Analisis terhadap inisiatif dan program yang 
diimplementasikan oleh lembaga-lembaga ini memberikan wawasan tentang faktor-faktor yang berkontribusi pada 
keberhasilan mereka dalam mempromosikan toleransi beragama. 
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Akhirnya, kami mengintegrasikan temuan dari studi literatur, wawancara, dan studi kasus untuk 
membangun gambaran komprehensif mengenai bagaimana pendidikan Agama Islam dapat berkontribusi terhadap 
toleransi beragama. Temuan ini disajikan dalam artikel ini dengan struktur yang logis dan terstruktur, yang 
mencerminkan analisis data kualitatif kami dan menggarisbawahi poin-poin kunci dan kesimpulan penting dari 
penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Studi Literatur 
Dari studi literatur dan analisis terhadap ajaran Islam, memang terlihat jelas bahwa ajaran ini secara 

fundamental mengutamakan toleransi dan perdamaian. Referensi dari Al-Quran dan Hadits menekankan 
pentingnya hidup berdampingan secara damai dengan penganut agama lain, yang merupakan prinsip inti dalam 
Islam. Penerapan prinsip-prinsip ini dalam kurikulum pendidikan Agama Islam, khususnya di beberapa lembaga 
pendidikan, memperlihatkan komitmen terhadap pembentukan pemahaman dan penghormatan terhadap 
keragaman agama. 
1. Pelajaran tentang Tradisi Agama Lain: Kurikulum ini sering kali termasuk pelajaran yang mengajarkan tentang 

tradisi dan keyakinan agama lain, tidak hanya sebagai materi teoretis, tetapi juga sebagai sarana untuk 
mengembangkan empati dan penghargaan terhadap keberagaman. Pendidikan ini membantu siswa 
memahami bahwa, meskipun perbedaan dalam keyakinan dan praktik, ada banyak kesamaan dalam nilai-nilai 
moral dan etika. 

2. Dialog Antaragama: Sekolah-sekolah yang mengintegrasikan kurikulum ini sering kali menyelenggarakan 
dialog antaragama. Kegiatan ini memungkinkan siswa untuk bertemu dan berinteraksi langsung dengan 
penganut agama lain, memperdalam pemahaman mereka tentang keberagaman, dan belajar bagaimana 
berkomunikasi dan berkolaborasi dengan orang-orang yang memiliki latar belakang yang berbeda. 

3. Studi Kasus dan Proyek Kelompok: Kurikulum ini juga dapat mencakup studi kasus tentang kerjasama 
antaragama dan proyek kelompok yang mengundang siswa dari berbagai latar belakang agama untuk bekerja 
sama. Ini mengajarkan pentingnya kerja tim, penghormatan terhadap perbedaan, dan pentingnya 
berkontribusi pada masyarakat yang pluralis. 

4. Peran Pendidik: Pendidik dalam konteks ini tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator dan 
model untuk sikap toleransi dan penerimaan. Mereka memainkan peran kunci dalam menciptakan lingkungan 
belajar yang mendukung dan inklusif. 

5. Kegiatan Ekstrakurikuler: Kegiatan ekstrakurikuler seperti kunjungan ke tempat ibadah yang berbeda, proyek 
layanan masyarakat, dan acara budaya juga dapat menjadi bagian dari pendekatan pendidikan ini, memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk mengalami keberagaman secara langsung. 

Dengan demikian, pendidikan Agama Islam yang mengutamakan toleransi dan penghormatan terhadap 
keragaman agama tidak hanya memperkaya pemahaman siswa tentang agama mereka sendiri, tetapi juga 
membekali mereka dengan keterampilan dan sikap yang diperlukan untuk menjadi bagian dari masyarakat global 
yang semakin terhubung dan beragam. 

Temuan dari Wawancara 
Wawancara dengan pendidik dan siswa memang seringkali mengungkapkan kesadaran yang tumbuh 

mengenai pentingnya toleransi beragama. Temuan ini mencerminkan keinginan yang berkembang untuk 
mempromosikan pemahaman dan penerimaan lintas agama, namun juga menyoroti beberapa tantangan yang 
dihadapi dalam prosesnya. 
1. Kesadaran Pendidik dan Siswa: Pendidik yang terlibat dalam wawancara sering mengakui pentingnya 

mengintegrasikan ajaran toleransi ke dalam kurikulum pendidikan Agama Islam. Mereka mengerti bahwa 
dalam dunia yang semakin beragam, penting bagi siswa untuk mempelajari dan menghormati agama lain. 
Siswa, di sisi lain, cenderung menunjukkan sikap terbuka dan menerima terhadap pembelajaran tentang agama 
lain, yang menunjukkan adanya kemajuan dalam pembentukan generasi muda yang lebih inklusif. 

2. Tantangan dalam Implementasi: Meskipun ada keinginan untuk mengintegrasikan ajaran toleransi, beberapa 
tantangan telah diidentifikasi. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya sumber daya, termasuk materi 
kurikulum dan literatur yang tepat untuk mengajarkan topik sensitif ini secara efektif. 

3. Kebutuhan Pelatihan Guru: Tantangan lainnya adalah kebutuhan pelatihan khusus untuk guru. Mengajar topik 
sensitif seperti toleransi beragama memerlukan kepekaan, pemahaman mendalam, dan kemampuan untuk 
menangani diskusi yang mungkin menimbulkan kontroversi. Pelatihan profesional yang memadai untuk guru 
sangat penting untuk memastikan bahwa mereka dilengkapi dengan keterampilan yang diperlukan untuk 
mengelola kelas dengan efektif dan sensitif. 

4. Mencari Solusi: Mengatasi tantangan ini mungkin melibatkan beberapa strategi. Ini termasuk pengembangan 
materi kurikulum yang lebih komprehensif dan inklusif, program pelatihan guru yang ditargetkan, dan 
kerjasama dengan lembaga-lembaga pendidikan lain untuk berbagi sumber daya dan praktik terbaik. 
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5. Keterlibatan Komunitas: Selain itu, keterlibatan komunitas, termasuk orang tua dan pemimpin agama, dalam 
proses pendidikan juga bisa sangat berharga. Mereka dapat memberikan dukungan dan perspektif tambahan 
yang memperkaya proses pembelajaran. 

Melalui pendekatan yang holistik dan kolaboratif, tantangan dalam mengimplementasikan pendidikan 
toleransi beragama dapat diatasi, sehingga membantu membentuk masyarakat yang lebih harmonis dan inklusif. 
Pendekatan ini tidak hanya memperkuat pengajaran toleransi di sekolah, tetapi juga menanamkan nilai-nilai ini 
dalam kehidupan sehari-hari siswa dan komunitas mereka. 

Pembahasan 
Pembahasan ini memang menekankan pentingnya pendidikan Agama Islam dalam membentuk sikap 

toleransi di tengah masyarakat yang pluralis. Meskipun telah ada kemajuan signifikan, masih terdapat ruang untuk 
peningkatan, terutama dalam hal pelatihan guru dan pengembangan materi ajar yang lebih inklusif. Berikut adalah 
beberapa aspek penting yang bisa diperhatikan: 
1. Pelatihan Guru yang Komprehensif: Guru memegang peranan kunci dalam menyampaikan nilai-nilai toleransi. 

Pelatihan yang komprehensif dan berkelanjutan untuk guru, yang fokus pada pengajaran topik sensitif dan 
inklusif, sangat penting. Pelatihan ini harus mencakup teknik mengajar yang efektif, cara mengelola diskusi 
yang beragam, dan metode untuk menangani pertanyaan atau situasi yang sulit. 

2. Pengembangan Materi Ajar yang Inklusif: Materi ajar yang digunakan dalam pendidikan Agama Islam perlu 
terus diperbarui dan dibuat lebih inklusif. Ini mencakup penyertaan contoh-contoh dari berbagai agama dan 
tradisi, serta diskusi tentang prinsip-prinsip universal yang dianut oleh berbagai kepercayaan. 

3. Kurikulum yang Berorientasi pada Dialog: Pengintegrasian pendekatan berbasis dialog dalam kurikulum dapat 
mempromosikan pemahaman dan penghargaan terhadap perbedaan. Kurikulum harus dirancang untuk 
mendorong siswa bertanya, berdiskusi, dan merefleksikan berbagai perspektif. 

4. Keterlibatan Komunitas: Keterlibatan komunitas, termasuk orang tua, pemimpin agama, dan tokoh 
masyarakat, dalam pendidikan Agama Islam sangat penting. Mereka bisa menyediakan perspektif tambahan 
dan membantu dalam membangun jembatan antara sekolah dan masyarakat luas. 

5. Evaluasi dan Penyesuaian Berkelanjutan: Perlu adanya mekanisme evaluasi yang efektif untuk terus mengukur 
dampak pendidikan toleransi. Feedback dari siswa, guru, dan komunitas harus digunakan untuk membuat 
penyesuaian berkelanjutan pada kurikulum dan metode pengajaran. 

6. Pendekatan Multidisipliner: Memasukkan perspektif dari disiplin ilmu lain seperti sejarah, sosiologi, dan 
psikologi dalam pendidikan Agama Islam dapat memberikan pandangan yang lebih holistik dan mendalam 
tentang toleransi dan keragaman. 

Pengintegrasian pendidikan toleransi dalam kurikulum Agama Islam adalah langkah penting untuk 
mengatasi prasangka dan mempromosikan pengertian antar umat beragama. Dengan pendekatan yang tepat, 
pendidikan ini tidak hanya membentuk individu yang toleran, tetapi juga membantu menciptakan masyarakat yang 
lebih damai dan harmonis. 

SIMPULAN  

Pendidikan Agama Islam memegang peranan krusial dalam membentuk sikap toleransi beragama di tengah 
masyarakat yang beragam. Artikel ini mengungkapkan bahwa ajaran dasar Islam secara inheren menekankan pada 
nilai-nilai toleransi dan perdamaian, seperti tercermin dalam Al-Quran dan Hadits, serta praktik hidup Nabi 
Muhammad SAW. Kurikulum pendidikan Agama Islam, khususnya di beberapa lembaga pendidikan, telah 
diintegrasikan dengan prinsip-prinsip toleransi, melalui pendekatan yang inklusif, dialog antaragama, dan 
pengajaran tentang tradisi agama lain. 

Wawancara dengan pendidik dan siswa menunjukkan adanya kesadaran yang meningkat terhadap 
pentingnya toleransi beragama, meskipun dihadapkan pada tantangan seperti kurangnya sumber daya dan 
kebutuhan pelatihan guru. Pembahasan ini menekankan bahwa pendidikan Agama Islam yang inklusif dan 
berorientasi pada dialog dapat secara efektif mengatasi prasangka dan mempromosikan pengertian antar umat 
beragama, membentuk generasi muda yang siap hidup dalam dunia yang pluralis dan harmonis. Pendekatan 
multidisipliner dan keterlibatan komunitas dalam pendidikan ini juga ditekankan sebagai aspek penting dalam 
menciptakan masyarakat yang toleran dan damai. 
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